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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS PEMBERIAN EKSTRAK RUJAK POLO (Tribulus 

terrestris) SECARA ORAL TERHADAP PERSENTASE JANTAN, 

PERFORMA PERTUMBUHAN DAN TINGKAT KELANGSUNGAN 

HIDUP LOBSTER AIR TAWAR (Cherax quadricarinatus) 

 

 

Oleh 

 

ILMA SASMITA PUTRI 

 

 

Lobster air tawar jantan memiliki pertumbuhan lebih cepat daripada betina, 

menjadikannya prioritas untuk dikembangkan menjadi satu populasi jantan 

melalui metode sex reversal. Salah satu bahan alami yang berpotensi adalah 

Tribulus terrestris, yang mengandung steroid saponin (protodioscin) berpotensi 

meningkatkan testosteron dan dapat diaplikasikan untuk maskulinisasi pada 

berbagai jenis ikan dan krustasea. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pemberian ekstrak Tribulus terrestris (ETT) melalui pakan terhadap 

persentase jantan, performa pertumbuhan dan tingkat kelangsungan lobster air 

tawar. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok dengan 5 perlakuan 

dan 3 kelompok induk. Perlakuan terdiri dari K+ (17 α- metiltestosteron 200 

mg/kg pakan), K- (ETT 0 mg/kg pakan), P1 (ETT 200 mg/kg pakan), P2 (ETT 

300 mg/kg pakan), dan P3 (ETT 400 mg/kg pakan). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian ETT selama 40 hari pemeliharaan dengan dosis 300 mg/kg 

pakan menghasilkan 75,83 % persentase jantan (p< 0,05). Sementara itu, dosis 

200 mg/kg pakan menghasilkan 1,53 g pertumbuhan bobot mutlak (p< 0,05), 

6,37% pada laju pertumbuhan spesifik dan 21,90 mm pada pertumbuhan panjang 

mutlak (p< 0,05). Pemberian ETT dengan dosis berbeda mengasilkan persentase 

jantan dengan dosis terbaik yaitu 300 mg/kg pakan sebesar 75,83%. Sehingga, 

ETT dosis 300 mg/kg pakan dapat digunakan dalam proses jantanisasi lobster air 

tawar. Sedangkan, pada dosis 200 mg/kg pakan merupakan dosis terbaik untuk 

meningkatkan performa pertumbuhan lobster air tawar. 

 

Kata kunci: Lobster Air Tawar, Persentase Jantan, Sex Reversal, Tribulus terrestris 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS ORAL TREATMENT OF GOKSHURA PLAN 

EXTRACT (Tribulus terrestris) EXTRACT ON MALE PERCENTAGE, 

GROWTH PERFORMANCE AND SURVIVAL RATE OF CRAYFISH 

(Cherax quadricarinatus) 

 

 

 

By 

 

ILMA SASMITA PUTRI 

 

 

 

Male crayfish lobsters grow faster than females, making them a priority for 

development into a male population through sex reversal methods. One potential 

natural ingredient is Tribulus terrestris, which contains steroid saponins 

(protodioscin) that have the potential to increase testosterone and can be applied 

to masculinize various types of fish and crustaceans. This study aimed to analyze 

the effect of administering Tribulus terrestris extract (TTE) through feed on the 

percentage of males, growth performance, and survival rate of crayfish. This study 

used a randomized block design with 5 treatments and 3groups of broodstock. The 

treatments consisted of K+ (17α-methyltestosterone 200 mg/kg feed), K- (TTE 0 

mg/kg feed), P1 (TTE 200 mg/kg feed), P2 (TTE 300 mg/kg feed), and P3 (TTE 

400 mg/kg feed). The results showed that administration of TTE for 40 days of 

maintenance at a dose of 300 mg/kg feed resulted in a 75.83% percentage of 

males (p< 0.05). Meanwhile, a dose of 200 mg/kg feed resulted in 1.53 g absolute 

weight gain (p< 0.05), 6.37% specific growth rate, and 21.90 mm absolute length 

growth (p< 0.05). The administration of TTE at different doses produced the 

highest percentage of males at a dose of 300 mg/kg feed, which was 75.83%. 

Therefore, a dose of 300 mg/kg feed of TTE can be used in the masculinization 

process of crayfish. Meanwhile, a dose of 200 mg/kg feed is the best dose for 

improving the growth performance of crayfish. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) adalah salah satu komoditas 

perikanan dengan nilai ekonomi tinggi yang telah banyak dibudidayakan (A’yunin 

et al., 2017). Dalam kegiatan budidaya, terdapat tantangan pada tahap pembesaran 

lobster air tawar, dimana betina memiliki laju pertumbuhan yang lambat di- 

bandingkan jantan. Hal ini menyebabkan para pembudidaya untuk fokus mem- 

produksi lobster air tawar jantan dibandingkan betina. Upaya yang dapat dilaku- 

kan untuk mengatasi tantangan tersebut adalah dengan memproduksi monosex 

jantan pada lobster air tawar. Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk me- 

ningkatkan persentase lobster air tawar jantan adalah dengan melakukan metode 

pembalikan kelamin atau sex reversal. Sex reversal adalah suatu teknik yang 

dapat dilakukan untuk memperoleh populasi monoseks jantan yang dapat me- 

ngubah fenotipe ikan tetapi tidak mengubah genotipnya (Zairin, 2009). 

Metode sex reversal telah lama dilakukan dalam akuakultur untuk 

mengendalikan rasio jenis kelamin, dapat dilakukan dengan cara menstimulasi 

hormon. Faktor yang mempengaruhi hasil dari sex reversal adalah jenis hormon 

yang digunakan, fase diferensiasi kelamin dan metode pemberian hormon yang 

dilakukan. Secara umum, dalam aplikasi teknik maskulinisasi banyak mengguna- 

kan hormon sintetik 17α-metiltestosteron. Berdasarkan surat keputusan Menteri 

Kelautan dan Perikanan KEP.52/MEN/2014, hormon 17α-metil-testostoren telah 

dibatasi penggunaannya karena termasuk ke dalam jenis obat keras yang bisa 

memengaruhi keamanan kelestarian lingkungan dan pangan (Lal et al., 2024). 

Oleh karena itu, diperlukan bahan alternatif yang dapat digunakan sebagai 

pengganti hormon testosteron dari bahan alami. 
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Salah satu bahan alami yang dapat digunakan untuk memproduksi monosex 

jantan pada lobster air tawar adalah Tribulus terrestris, memiliki kandungan aktif 

seperti flavonoid, steroid saponin dan mengandung senyawa afrodisiak yang 

dianggap efektif dan aman dalam peningkatan produksi hormon testosteron secara 

alami (Chhatre et al., 2014). Menurut Gaziansyah et al. (2019) komponen utama 

dalam T. terrestris adalah protodiosin, yang diketahui mampu meningkatkan 

kadar testosteron dan dihidrotestosteron yang akan meningkatkan libido. Selain 

itu, T. terrestris juga dapat meningkatkan pertumbuhan, imunitas dan nafsu makan 

karena ekstrak tersebut mengandung zat penting seperti alkaloid, sterol dan fenol 

(Chakraborti et al., 2015). 

Penggunaan ekstrak T. terrestris (ETT) untuk mengarahkan jenis kelamin dan 

meningkatkan pertumbuhan telah banyak dilakukan pada berbagai jenis ikan. 

Pada penelitian Sadek et al. (2022), pemanfaatan ETT pada jantanisasi ikan nila 

(Oreocromis niloticus) melalui metode pakan mendapatkan hasil tertinggi dengan 

dosis 200 mg/kg pakan dengan persentase jantan 83,5 %. Pada penelitian Yeganeh 

et al. (2017) memanfaatkan ETT untuk meningkatkan bobot dan laju pertumbuhan 

ikan cichlid jantan (Cichlasoma nigrofasciatum) menghasilkan dosis terbaik yaitu 

0,5 g/kg pakan berhasil meningkatkan bobot dan laju pertumbuhan ikan cichlid 

jantan (Cichlasoma nigrofasciatum) secara signifikan. Penelitian mengenai 

pemanfaatan Tribulus terrestris pada lobster air tawar sebelumnya telah dilakukan 

oleh Saifulloh (2023) melalui metode oral, dengan pemberian dosis tertinggi 200 

mg/kg menghasilkan persentase jantan sebesar 67,61% 

Penelitian lebih lanjut dengan meningkatkan dosis dan padat tebar menjadi 

penting untuk mengeksplorasi potensi dari ETT. Peningkatan dosis dan padat 

tebar ini bertujuan untuk mencari konsentrasi yang paling efektif dalam 

meningkatkan persentase jantan dan performa pertumbuhan, serta untuk 

mengamati batas toleransi lobster terhadap ETT. Dengan demikian, pada 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan data yang lebih komprehensif 

mengenai dosis optimal yang aman dan efektif. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Menganalisis pengaruh pemberian ETT melalui pakan terhadap persentase jantan 

dan performa pertumbuhan lobster air tawar 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukan dari penelitian diharapkan dapat menjadi informasi dan 

sebagai wawasan bagi pembaca mengenai pemanfaatan ETT pada pakan sebagai 

pengganti senyawa kimia pada proses monosex lobster air tawar. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

Secara alami, persentase lobster air tawar jantan lebih rendah daripada betina, 

yang dapat menjadi kendala dalam budidaya. Oleh karena itu, berbagai metode 

dikembangkan untuk mengatasi ketidakseimbangan ini. Salah satu pendekatan 

yang efektif adalah melalui metode sex reversal, yang bertujuan untuk 

meningkatkan jumlah lobster jantan. Metode ini dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan bahan alami seperti Tribulus terrestris yang mengandung steroid 

saponin seperti protodioscin, yang secara alami mampu meningkatkan kadar 

testosteron. Hormon ini kemudian dicampurkan ke dalam pakan komersil dengan 

dosis yang telah ditentukan. Dalam pengamatan terhadap keberhasilan metode ini, 

beberapa parameter diamati, yaitu persentase jantan, pertumbuhan bobot mutlak, 

pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan tingkat 

kelangsungan hidup.. Kerangka pikir pada penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 



4 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tolak H0 Terima H0 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Persentase lobster air tawar jantan lebih rendah daripada 

persentase betina secara alami 

T. terrestris mengandung steroid saponin (protodioscin) 

yang dapat meningkatkan kadar testosteron secara alami 

Metode sex reversal dapat meningkatkan persentase lobster air 

tawar jantan melalui bahan alami (Tribulus terrestris) 

Hormon dicampurkan ke dalam pakan komersil dengan dosis 

yang telah ditentukan 

Parameter yang diamati yaitu persentase jantan, pertumbuhan 

bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan 

spesifik dan tingkat kelangsungan hidup 

Analisis Data (Anova) 

Berbeda nyata 

Minimal ada satu perlakuan ekstrak 

Tribulus terrestris memberikan 

pengaruh berbeda nyata terhadap 

persentase jantan, performa 

pertumbuhan dan tingkat kelangsungan 

hidup lobster air tawar 

Semua perlakuan ekstrak Tribulus terrestris 

memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata terhadap persentase 

jantan, performa pertumbuhan dan 

tingkat kelangsungan hidup lobster air 

tawar 

Uji lanjut Duncan 

Dapat ditentukan dosis terbaik untuk 

meningkatkan persentase jantan dan 

performa pertumbuhan lobster air tawar 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

1.5.1 Perlakuan 

1. Persentase jantan 

H0 : semua τi = 0 

Semua pemberian ETT melalui pakan dengan dosis berbeda tidak 

memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap persentase benih jantan lobster 

air tawar (C. quadricarinatus). 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu perlakuan pemberian ETT melalui pakan dengan dosis 

berbeda yang memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap persentase 

benih lobster air tawar (C. quadricarinatus). 

2. Pertumbuhan bobot mutlak 

H0 : semua τi = 0 

Semua pemberian ETT melalui pakan dengan dosis berbeda tidak 

memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak 

lobster air tawar (C. quadricarinatus). 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu perlakuan pemberian ETT melalui pakan dengan dosis 

berbeda yang memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan bobot mutlak lobster air tawar (C. quadricarinatus). 

3. Pertumbuhan panjang mutlak 

H0 : semua τi = 0 

Semua pemberian ETT melalui pakan dengan dosis berbeda tidak 

memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak 

lobster air tawar (C. quadricarinatus). 

H1  : minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu perlakuan pemberian ETT melalui pakan dengan dosis 

berbeda yang memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan panjang panjang mutlak lobster air tawar (C. quadricarinatus). 
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4. Laju pertumbuhan spesifik 

H0 : semua τi = 0 

Semua pemberian ETT melalui pakan dengan dosis berbeda tidak 

memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik 

lobster air tawar (C. quadricarinatus). 

H1  : minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu perlakuan pemberian ETT melalui pakan dengan dosis 

berbeda yang memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap laju 

pertumbuhan spesifik lobster air tawar (C. quadricarinatus). 

 

5. Tingkat kelangsungan hidup 

H0 : semua τi = 0 

Semua pemberian ETT melalui pakan dengan dosis berbeda tidak 

memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup 

lobster air tawar (C. quadricarinatus). 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu perlakuan pemberian ETT melalui pakan dengan dosis 

berbeda yang memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tingkat 

kelangsungan hidup lobster air tawar (C. quadricarinatus). 

 

1.5.2 Kelompok 

1. Persentase jantan 

H0 : semua βi = 0 

Semua kelompok induk tidak memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap 

persentase jantan lobster air tawar (C. quadricarinatus). 

H1 : minimal ada satu βi ≠ 0 

Minimal ada satu kelompok induk yang memberikan pengaruh berbeda nyata 

terhadap persentase jantan lobster air tawar (C. quadricarinatus). 

 

2. Pertumbuhan bobot mutlak 

H0 : semua βi = 0 
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Semua kelompok induk tidak memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan bobot mutlak lobster air tawar (C. quadricarinatus). 

H1 : minimal ada satu βi ≠ 0 

Minimal ada satu kelompok induk yang memberikan pengaruh berbeda nyata 

terhadap pertumbuhan bobot mutlak lobster air tawar (C. quadricarinatus). 

 

3. Pertumbuhan panjang mutlak 

H0 : semua βi = 0 

Semua kelompok induk tidak memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan panjang mutlak lobster air tawar (C. quadricarinatus). 

H1 : minimal ada satu βi ≠ 0 

Minimal ada satu kelompok induk yang memberikan pengaruh berbeda nyata 

terhadap pertumbuhan panjang mutlak lobster air tawar (C. quadricarinatus). 

 

4. Laju pertumbuhan spesifik 

H0 : semua βi = 0 

Semua kelompok induk tidak memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap 

laju pertumbuhan spesifik lobster air tawar (C. quadricarinatus). 

H1 : minimal ada satu βi ≠ 0 

Minimal ada satu kelompok induk yang memberikan pengaruh berbeda nyata 

terhadap laju pertumbuhan spesifik lobster air tawar (C. quadricarinatus). 

 

5. Tingkat kelangsungan hidup 

H0 : semua βi = 0 

Semua kelompok induk tidak memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap 

tingkat kelangsungan hidup lobster air tawar (C. quadricarinatus). 

H1 : minimal ada satu βi ≠ 0 

Minimal ada satu kelompok induk yang memberikan pengaruh berbeda nyata 

terhadap tingkat kelangsungan hidup lobster air tawar (C. quadricarinatus). 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Biologi Lobster Air Tawar (Cherax quadricarinatus) 

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi 

Berikut adalah klasifikasi lobster air tawar menurut Horwitz (1995) : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Sub Filum : Crusracea 

Kelas : Malacostraca 

Ordo : Decapoda 

Famili : Parastacidae 

Genus : Cherax 

Spesies : Cherax quadricarinatus 

 

 

Lobster air tawar merupakan salah satu genus dari kelompok Crustasea 

yang hidupnya di air tawar. Lobster air tawar termasuk jenis udang-udangan. 

Lobster air tawar lebih aktif dimalam hari atau disebut dengan nokturnal. Tubuh 

lobster dibagi menjadi tiga bagian yaitu kepala dan dada (chepalotorax) yang di- 

tutupi oleh cangkang keras, badan (abdomen), dan bagian ekor (telson) . Bagian 

kepala lobster air tawar ditutupi oleh kulit keras yang dinamakan karapas. Bagian 

meruncing pada kepala bagian depan disebut sebagai rostrum (Widigdo et al., 

2020). 

Menurut Iskandar (2003) terdapat beberapa bagian pelengkap pada tubuh 

lobster air tawar dapat dilihat pada Gambar 2, dengan bagian sebagai berikut: 

1. Sepasang antena yang berfungsi sebagai indra peraba lingkungan sekitar dan 

indra perasa yang digunakan untuk mencari makanan; 

2. Sepasang antennula, berfungsi sebagai indra pencium makanan; 
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3. Badan (abdomen) terbagi menjadi enam ruas, bentuknya sedikit memipih 

dengan lebar hampir sama dengan lebar kepalanya; 

4. Memiliki empat pasang kaki berjalan ; dan 

5. Memiliki sepasang capit berukuran besar. 
 

 

Gambar 2. Lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) 

 

Ciri-ciri primer yang membedakan jenis kelamin lobster air tawar adalah 

bentuk tertentu yang terletak pada tangkai kaki jalan dan ukuran capit, sedangkan 

ciri-ciri sekunder yang dapat dilihat adalah kecerahan warna pada tubuhnya (Wie, 

2006). Lobster air tawar jantan memiliki tonjolan didasar tangkai kaki jalan ke-5 

genital papillae (gp) disebut pethasma, sedangkan ciri-ciri pada betina ditandai 

dengaan adanya lubang bulat yang terletak pada dasar kaki ke-3 genital opening 

(go) disebut thelicum (Mulis, 2012). Dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Ket: go (genital opening), gp (genital papillae), kaki jalan (1,2,3,4,5) 

Gambar 3. Organ reproduksi lobster air tawar 
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2.1.2 Habitat 

Habitat asli dari lobster air tawar adalah danau, sungai dan rawa. Jenis 

lobster ini biasanya hidup di tempat yang memiliki tempat berlindung seperti 

celah-celah bebatuan, akar serta tumbuhan. Lobster air tawar dapat ditemukan di 

Australia, New Zealand, Papua, Amerika Serikat, Jepang, China, dan Eropa. 

Hewan-hewan ini termasuk hewan yang tahan terhadap cuaca buruk, misalnya 

pada musim kering mereka dapat hidup dalam tanah bahkan sampai kedalaman 5 

cm, dan pada musim penghujan mereka keluar untuk mencari makan, bermigrasi 

dan memijah (Widigdo et al., 2020). 

 

2.2 Tribulus terrestris 

Menurut USDA Plant Database (2014) Berikut adalah klasifikasi dari 

tanaman Tribulus terrestris : 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Superdivision : Spermatophyta 

Division : Magnoliophyta 

Class : Magnoliopsida 

Subclass : Rosidae 

Ordo : Sapindales 

Family : Zygophyllaceae 

Genus : Tribulus L. 

Spesies : Tribulus terrestris L. 
 

 

Gambar 4. Tanaman Tribulus terrestris 

Sumber : USDA Plant Databes (2014) 
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Tanaman T. terrestris adalah tanaman herbal yang dapat hidup subur 

ditanah yang kering dan berpasir (Samanhudi et al., 2018). Di Indonesia tanaman 

ini memiliki beberapa nama seperti rujak polo, bulu mata setan ataupun mata 

kucing. Tanaman ini biasa tumbuh liar di padang rumput, pinggir jalan dan diang- 

gap sebagai tanaman pengganggu (Gambar 4) (Gaziansyah et al., 2019). T. 

terrestris mengandung bahan aktif seperti saponin, tanin, flavonoid, dan alkaloid 

yang dapat dimanfaatkan sebagai imunostimulan alami (Dimitrova, 2012). 

Komponen utama buah ini adalah steroid saponin dengan jumlah kandungan yang 

cukup tinggi, yaitu 68%. T. terrestris sudah diterapkan dalam mengarahkan jenis 

kelamin ikan ke jantan (maskulinisasi). Pada ikan cichlid (Cichlasoma 

nigrofasciatum) dengan dosis pemberian ekstrak T. terrestris 0,30 g/L 

mendapatkan persentase jantan sebesar 87% (Cek et al., 2007). Pada penelitian 

Sarida et al. (2025) dengan pemberian dosis ekstrak T. terrestris 0,01 g/L berhasil 

meningkatkan persentase jantan sebesar 92,75% pada ikan nila. Kemudian, pada 

penelitian Sarida et al. (2025) dengan pemberian ekstrak T. terrestris dengan 

metode perendaman 20 mg/L dan oral 200 mg/kg pakan mampu meningkatkan 

persentase jantan masing-masing sebesar 57% dan 68% pada lobster air tawar. 

 

2.3 Determinasi dan Diferensiasi Kelamin 

Determinasi dan diferensiasi kelamin pada krustasea merupakan dua 

proses biologis yang saling berkaitan dalam pembentukan jenis kelamin. 

Determinasi kelamin merujuk pada mekanisme awal yang menentukan apakah 

individu akan berkembang menjadi jantan atau betina. Terdapat dua jenis dalam 

determinasi kelamin yaitu penentuan jenis kelamin secara genetik, dimana jenis 

kelamin ditentukan oleh kombinasi kromosom dalam genom organisme dan 

penentuan secara lingkungan. Dimana, jenis kelamin organisme ditentukan oleh 

keadaan lingkungan (Shi et al., 2018) 

Setelah jenis kelamin ditentukan, proses diferensiasi kelamin berlangsung 

melalui perkembangan organ reproduksi dan ciri seksual sekunder yang dikendali- 

kan oleh hormon. Pada krustasea, kelenjar androgenik yang terletak pada saluran 

pembawa sperma (pangkal kaki jalan ke-5) memainkan peran utama dengan 

menghasilkan hormon insulin-like androgenic gland (IAG) yang mengarahkan 
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perkembangan individu menjadi jantan (Ventura et al., 2011). Pada lobster air 

tawar, diferensiasi kelamin terjadi pada saat lobster berumur kurang dari satu 

bulan, atau ketika berat mencapai 0,09-0,10 g (Vazquez & Greco, 2010). 

 

2.4 Sex Reversal 

Sex reversal merupakan teknik pengarahan kelamin untuk mengarahkan 

kelamin secara buatan dari jenis kelamin betina secara genetik menjadi jantan 

fenotip atau sebaliknya. Teknik pengarahan kelamin dapat dilakukan dengan 

menggunakan hormon steroid yang diberikan pada fase diferensiasi kelamin 

terjadi (Ventura et al., 2011). Menurut Kwon et al. (2000) masa diferensiasi 

kelamin pada ikan bersifat spesifik tergantung spesies. Saat usia belum genap satu 

bulan, jenis kelamin pada lobster air tawar sudah mulai berdiferensiasi (Vazquez 

& Greco, 2010). Dengan adanya sex reversal individu dapat beralih kelamin, yang 

berguna untuk mengatur rasio kelamin sehingga meningkatkan produksi dan 

efisiensi (Ventura et al., 2012). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sarida 

et al. (2025) pemberian ekstrak T. terrestris melalui pakan dan perendaman 

dengan larva berumur 14 hari terbukti mampu meningkatkan persentase jantan 

dengan dosis 200 mg/kg pakan dan 20 mg/L sebesar 57% dan 68% dibandingkan 

dengan kontrol negatif sebesar 38% dan 37%. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Carman et al. (2008), pemberian hormon 17 α- metiltestosteron 

melalui pakan selama 30 hari pemberian perlakuan pada larva lobster air tawar 

berumur 14 hari terbukti mampu meningkatkan persentase jantan dengan dosis 50 

mg/kg pakan sebesar 60% dibandingkan dengan kontrol negatif sebesar 25%. 

 

2.5 Mekanisme Sex Reversal pada Lobster Air Tawar 

Pemberian ekstrak Tribulus terrestris (ETT) dapat mengarahkan jenis 

kelamin pada lobster air tawar. Hal ini terjadi karena ETT mengandung senyawa 

saponin steroid, terutama protodioscin yang mirip dengan hormon androgen 

(Gaziansyah et al., 2019). Kandungan protodiscin memiliki efek androgenik yang 

dapat merangsang kelenjar androgenik (androgenic gland) pada lobster untuk 

memproduksi lebih banyak hormon androgenik seperti IAG (androgenic gland 

insulin-like hormone) yang memicu perkembangan karakteristik jantan. (Ventura 
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et al., 2012). Selain itu, penggunaan ETT dapat menekan karakteristik betina pada 

lobster air tawar dengan menghambat aktivitas enzim aromatase. Enzim ini 

memiliki fungsi utama mengubah hormon androgen menjadi estrogen (Tan et al., 

2024). Dengan dihambatnya enzim aromatase kadar hormon androgen tetap 

tinggi. Kondisi hormonal yang didominasi oleh androgen ini secara langsung 

mendukung proses maskulinisasi atau pembentukan karakteristik jantan (Rempel 

& Schlenk, 2008). 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

3.1.1 Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 hingga April 2025. 

 

 

3.1.2 Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan 

Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

3.2.1 Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Bahan penelitian, Volume, Merek & fungsi. 

No. Nama Bahan Volume Merek Fungsi 

1. Lobster air tawar 450 ekor 14 hari Digunakan 

sebagai hewan 

uji. 

2. Ekstrak Tribulus 

terrestris 

500 g Flozindo Digunakan 

sebagai bahan 

dasar ekstrak. 

3. 17α- metiltestosteron 250 g Argent Digunakan 

sebagai bahan 

pembanding. 

4. Ethanol 96% Emsure Digunakan 

sebagai pelarut. 
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3.2.2 Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Alat Penelitian, Volume, Merek & Fungsi 

No. Nama alat Volume Merek Fungsi 

1. Kontainer CB45 Lion star Digunakan sebagai 

wadah pemeliharaan. 

2. Instalasi aerasi 40 buah - Digunakan sebagai 

penyuplai oksigen. 

3. Timbangan 

digital 

0,01 – 500 g Fujitsu Digunakan sebagai alat 

ukur berat. 

4. Jangka sorong 0,1 – 150 mm Gtechnic Digunakan sebagai alat 

ukur panjang. 

5. Scoop net - - Mengambil lobster. 

6. Selang sifon - -  

7. Shelter - -  

8. pH meter - OEM Mengukur kualitas air. 

9. DO meter - CAB Mengukur oksigen 

dalam air. 

10. Termometer - CAB Mengecek suhu. 

11. Water bath 7000 g Faithful Alat pemanas ekstrak. 

12. Rotary vacum 

evaporator 

3 L Lab Vacuum Alat pemisah filtrat. 

13. Botol gelap 200 ml - Wadah ekstrak. 

 

3.3 Rancangan Percobaan 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode rancangan acak kelompok 

(RAK), yang terdiri dari lima perlakuan dan tiga kelompok pasang induk. Adapun 

perlakuan dan rancangan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Perlakuan 

K+ : Konsentrasi 17 α- metiltestosteron 200 mg/kg pakan 

K- : ETT 0 mg/kg pakan 

P1 : ETT 200 mg/kg pakan 
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P2.3 P2.3 

P2.3 

K+.1 

K+.2 

n= 30 ekor/kontainer 

 

K+.3 

P2 : ETT 300 mg/kg pakan 

P3 : ETT 400 mg/kg pakan 

 

2. Kelompok 

Kelompok 1 : Pasangan induk 1 

Kelompok 2 : Pasangan induk 2 

Kelompok 3 : Pasangan induk 3 

 

 

Model rancangan acak lengkap (RAK) yang digunakan adalah: 

Yij = μ + τi + βj + ϵij 

Keterangan: 

Yij : nilai pengamatan dari kelompok ke-j yang memperoleh perlakuan ke-i 

μ : nilai tengah umum 

τi : pengaruh perlakuan ke-i 

βj : pengaruh kelompok ke-j 

ϵij : Galat dari kelompok ke-j yang memperoleh perlakuan ke-i 

 

 

Tata letak wadah pemeliharaan pada penelitian ini Gambar 5: 

 

 

K-.1 P1.1 P2.1 
 

P3.1 

    

 

K-.2 

 

P1.2 
 

P2.2 

 

P3.2 

    

 

K-.3 

 

P1.3 

 

P2.3 

 

P3.3 

 

 

 

Gambar 5. Tata letak wadah pemeliharaan 
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3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Persiapan Wadah Penelitian 

Wadah pemeliharaan yang digunakan berupa kontainer berukuran 54 x 

36,5 x 28,5 cm³ sebanyak 15 unit. Kontainer yang digunakan dicuci lalu dikering- 

kan selama 24 jam. Setelah itu kontainer diisi air sebanyak 15 L, serta dilengkapi 

sistem aerasi untuk menyuplai oksigen. Selain itu ditambahkan juga shelter be- 

rupa paralon sebagai tempat berlindung. 

 

3.4.2 Pembuatan Ekstrak Tribulus terrestris 

Bubuk Tribulus terrestris sebanyak 100 g larutkan menggunakan etanol 

90% sebanyak 1 L dan diaduk selama 2 jam di atas waterbath pada suhu 80°C. 

Setelah itu, didinginkan dan disaring menggunakan kertas saring untuk 

mendapatkan filtrat. Filtrat yang diperoleh kemudian dipekatkan menggunakan 

rotary vacuum evaporator pada putaran 85 rpm dengan suhu 45°C hingga 

mengental (Sasikumar et al., 2014). Ekstrak kental dimasukkan ke dalam botol 

gelap dan disimpan di freezer pada suhu -20°C. 

 

3.4.3 Pencampuran Hormon pada Pakan 

Pakan perlakuan dibuat dengan mencampurkan ekstrak T. terrestris dan 

hormon 17α-metiltestosteron ke dalam pakan komersil dengan merk Feng-Li 1 

mengandung protein 40%. Adapun cara pembuatan pakan perlakuan sebagai 

berikut: 

1. Hormon steroid ditimbang sesuai dengan dosis yang digunakan yaitu 200 

mg/kg pakan untuk 17α-metiltestosteron, dan 200, 300, 400 mg/kg pakan 

untuk ETT. 

2. ETT dan hormon 17α-metiltestosteron kemudian dilarutkan dengan 50 mL 

etanol 90% dan 0,25 mL gliserin untuk 1 kg pakan didalam alat penyemprot. 

Pada perlakuan kontrol negatif (K-) tidak memakai larutan etanol 90% dan 

0,25 mL gliserin. 

3. Larutan tersebut (nomor 2) disemprotkan pada pakan secara merata, 

kemudian pakan dikering anginkan selama 2 hari hingga etanol menguap. 
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4. Setelah pakan kering, pakan dimasukkan ke dalam wadah thinwall lalu 

diberi label dan disimpan di dalam kulkas. 

 

3.4.4 Persiapan dan Pemeliharaan Lobster Uji 

Induk lobster air tawar yang digunakan berasal dari pembudidaya di 

daerah Langkapura, Bandar Lampung. Induk kemudian dipijahkan hingga 

mengerami telur dan larva menetas. Larva yang digunakan untuk penelitian 

berumur 14 hari sebanyak 450 ekor yang dimana masing masing kontainer berisi 

30 ekor. Larva yang digunakan secara morfologis dalam kondisi sehat dan organ 

tubuh yang lengkap. Sebelum di-masukkan ke dalam wadah pemeliharaan, larva 

ditimbang dan diukur panjang tubuhnya untuk dicatat bobot dan panjang awal 

pemeliharaan. 

Pemeliharaan larva dilakukan dengan memberikan pakan yang diberi ETT 

dan hormon 17α-metiltestosteron dengan dosis yang telah ditentukan. Pemberian 

pakan perlakuan diberikan selama 40 hari pertama pemeliharaan, dan selanjutnya 

pakan tanpa hormon diberikan kepada lobster hingga hari ke 60. Pemberian pakan 

dilakukan dengan metode ad satiation dengan frekuensi pemberian pakan 3 kali 

sehari pada jam 08.00, 13.00, dan 16.00 WIB. Untuk menjaga kualitas air media 

pemeliharaan, penyiponan dilakukan setiap pagi sebelum pemberian pakan pagi.. 

 

3.4.5 Metode Sampling 

Sebelum lobster dipelihara dilakukan sampling awal terlebih dahulu 

dengan mengambil 4 ekor untuk diukur panjang dan bobot. Kemudian, pada hari 

ke-60 pemeliharaan dilakukan sampling akhir dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Mengamati morfologi pada lobster air tawar dengan mengamati kaki jalan 

2. Menimbang akhir lobster dengan mengambil 4 ekor setiap ulangan, 

3. Mengukur panjang lobster dengan mengambil 4 ekor setiap ulangan, 

4. Menghitung seluruh jumlah lobster yang hidup, dan; 

5. Mengukur kualitas air berupa suhu, pH dan DO. 
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t 

3.5 Parameter Penelitian 

3.5.1 Persentase Jantan 

Perhitungan persentase jantan dilakukan dengan membandingkan individu 

jantan dengan total individu yang hidup (Nuha et al., 2017). 

 

 

 

Keterangan : 

% Jantan = 
Pj 

x 100% 
Pn 

% Jantan : Persentase jantan 

Pj : Jumlah individu jantan yang hidup pada H 60 pemeliharaan(ekor) 

Pn : Jumlah individu yang hidup pada H 60 pemeliharaan (ekor) 

 

3.5.2 Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak dihitung menggunakan persamaan Muchlisin 

et al. (2016) sebagai berikut : 

W = Wt – Wo 

Keterangan : 

W : Pertumbuhan bobot mutlak (g) 

Wt : Bobot rata-rata pada H 60 pemeliharaan (g) 

Wo : Bobot rata-rata pada awal pemeliharaan (g) 

 

3.5.3 Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik (LPS) dihitung berdasarkan persamaan 

Muchlisin et al. (2016)sebagai berikut : 

LPS = (Ln Wt−LnWo ) x 100% 

 

Keterangan : 

LPS : Laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 

t : Waktu pemeliharaan 

Wt : Bobot rata-rata pada H 60 pemeliharaan (g) 

Wo : Bobot rata-rata pada awal pemeliharaan (g) 

 

3.5.4 Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung menggunakan persamaan Muchlisin 

et al. (2016) sebagai berikut : 

L= Lt – L0 
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Keterangan : 

L : Pertumbuhan panjang mutlak (mm) 

Lt : Panjang rata-rata pada H 60 pemeliharaan (mm) 

L0 : Panjang rata-rata pada awal pemeliharaan (mm) 

 

 

 

 

3.5.5 Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup lobster dihitung jumlahnya pada H 60 

pemeliharaan dengan menggunakan persamaan menurut Shofura et al. (2017) 

sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan : 

TKH = Nt x 100% 
N0 

TKH : Tingkat kelangsungan hidup 

Nt : Jumlah lobster pada H 60 pemeliharaan (ekor) 

N0 : Jumlah lobster pada awal pemeliharaan (ekor) 

 

3.5.9 Kualitas Air 

Air merupakan media untuk menunjang keberhasilan pemeliharaan lobster 

air tawar. Pengukuran kualitas air berupa suhu, pH, dan DO dilakukan sebanyak 

dua kali selama pemeliharaan, yaitu pada awal dan akhir pemeliharaan. 

 

3.6 Analisis Data 

Data diperoleh dari penelitian berbentuk data kuantitatif, seperti persentase 

jantan, pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuh- 

an spesifik dan tingkat kelangsungan hidup. Data tersebut ditabulasi dalam bentuk 

tabel dan dianalisis ragam (Anova) dengan program SPSS versi 22. Jika hasil 

analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh berbeda nyata maka dilanjut 

dengan uji Duncan pada taraf kepercayaan 95% untuk mengetahui adanya berbeda 

nyata antar perlakuan. Pada parameter tingkat kelangsungan hidup dianalisis 

menggunakan uji Kruskal-Wallis. Sementara itu, parameter kualitas air dianalisis 

secara deskriptif. 



 

 

 

 

 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1 Hasil 

4.1.1 Persentase Lobster Air Tawar Jantan 

Persentase lobster air tawar jantan setiap perlakuan diketahui berkisar 57,44- 

75,83% (Gambar 6). 
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Ket: Notasi yang sama menunjukan pengaruh tidak berbeda nyata (P>0,05) (Uji lanjut Duncan) 

Gambar 6. Persentase lobster air tawar jantan dengan pemberian ETT dosis 

berbeda 

 

 

Berdasarkan analisis ragam, pemberian dosis ETT berbeda memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata (P< 0,05) terhadap persentase lobster jantan 

(Lampiran 1). Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa P2 berbeda nyata 

dengan P3, K+, P1 dan K-. Namun, P3, K+, P1 dan K- tidak berbeda nyata satu 

sama lain. Setiap kelompok induk tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

(P > 0,05) terhadap persentase lobster jantan (Lampiran 1). 
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4.1.2 Pertumbuhan Bobot Mutlak Lobster Air Tawar 

Pertumbuhan bobot mutlak lobster air tawar setiap perlakuan diketahui berkisar 

1,33-1,53g (Gambar 7). 
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Ket: Notasi yang sama menunjukan pengaruh tidak berbeda nyata (P>0,05) (Uji lanjut Duncan) 

Gambar 7. Pertumbuhan bobot mutlak lobster air tawar dengan pemberian ETT 

dosis berbeda 

 

Berdasarkan analisis ragam, pemberian dosis ETT berbeda memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata (P< 0,05) terhadap pertumbuhan bobot mutlak LAT 

(Lampiran 2). Kemudian, uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa P1 tidak berbeda 

nyata dengan P2. Tetapi, berbeda nyata dengan P3, K- dan K+. Sementara itu, P3, 

K- dan K+ tidak saling berbeda nyata. Pada setiap kelompok induk tidak 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P > 0,05) terhadap pertumbuhan bobot 

mutlak LAT (Lampiran 2). 

 

4.1.3 Laju Pertumbuhan Spesifik Lobster Air Tawar 

Laju pertumbuhan spesifik lobster air tawar setiap perlakuan diketahui berkisar 

6,15-6,37% (Gambar 8). 
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Ket: Notasi yang sama menunjukan pengaruh tidak berbeda nyata (P>0,05) (Uji lanjut Duncan) 

Gambar 8. Laju pertumbuhan spesifik lobster air tawar dengan pemberian ETT dosis 

berbeda. 
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Berdasarkan analisis ragam, pemberian dosis ETT berbeda memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata (P< 0,05) terhadap laju pertumbuhan spesifik benih 

LAT (Lampiran 3). Dimana, P1 tidak berbeda nyata dengan P2. Tetapi, berbeda 

nyata dengan P3, K+ dan K-. Pada P3, K+ dan K- tidak saling berbeda nyata 

berdasarkan uji lanjut Duncan. Pada setiap kelompok induk tidak memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata (P > 0,05) terhadap laju pertumbuhan spesifik 

lobster air tawar (Lampiran 3). 

 

4.1.4 Pertumbuhan Panjang Mutlak Lobster Air Tawar 

 

Pertumbuhan panjang mutlak lobster air tawar setiap perlakuan diketahui berkisar 

14,82-21,90 mm (Gambar 9). 
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Ket: Notasi yang sama menunjukan pengaruh tidak berbeda nyata (P>0,05) (Uji lanjut Duncan) 

Gambar 9. Pertumbuhan panjang mutlak lobster air tawar dengan pemberian ETT 

dosis berbeda 

 

Berdasarkan analisis ragam, pemberian dosis ETT berbeda memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata (P< 0,05) pertumbuhan panjang mutlak LAT 

(Lampiran 4). Kemudian, P1 tidak berbeda nyata dengan P3, P2 dan K- tetapi 

berbeda nyata dengan K+. Sedangkan, P3, P2, K- dan K+ tidak saling berbeda 

satu sama lain berdasarkan uji lanjut Duncan. Pada setiap kelompok induk 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P < 0,05) terhadap pertumbuhan 

panjang mutlak LAT (Lampiran 4). 
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4.1.5 Tingkat Kelangsungan Hidup LAT 

Tingkat kelangsungan hidup lobster air tawar setiap perlakuan diketahui berkisar 

81,11-87,78% (Gambar 10). 
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Gambar 10. Tingkat kelangsungan hidup lobster air tawar dengan pemberian ETT 

dosis berbeda. 

 

Dari hasil uji Kruskal-Wallis pada semua perlakuan tidak terdapat 

perbedaan nyata pada tingkat kelangsungan hidup LAT (p > 0,05) (Lampiran 5). 

Namun, setiap kelompok induk memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P < 

0,05) terhadap tingkat kelangsungan hidup. (Lampiran 5). 

 

4.1.7 Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur yaitu suhu, pH, dan dissolved oxygen 

(DO). Data kualitas air dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Data kualitas air (suhu, pH, DO) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : *Setiawan (2006), **Bachtiar (2006), ***Sukmajaya & Suharjo (2003) 
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   Perlakuan    

Parameter K+ K- P1 P2 P3 Optimum 

Suhu (°C) 26-26,7 26,4-27 26,8-27 27-27,6 26-27 24-31* 

pH 6,9 7,1 6,8-7 6,9-7,2 6,8-7 6-9** 

DO 

(mg/L) 

7,9 7,9-8,1 7,9-8,0 7,9 7,9 3-5*** 

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.3 Simpulan 

 

Simpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu: 

Pemberian ETT melalui pakan menghasilkan persentase jantan dengan dosis terbaik 

300 mg/kg pakan yaitu sebesar 75,83%, dan pemberian ETT melalui pakan 

menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak dan laju pertumbuhan spesifik dengan 

dosis terbaik 200 mg/kg pakan yaitu sebesar 1,53 g dan sebesar 6,37%. 

 

5.4 Saran 

 

Disarankan agar ETT dengan dosis 300 mg/kg digunakan dalam pakan 

untuk meningkatkan persentase jantan dan dosis 200 mg/kg digunakan dalam 

pakan untuk meningkatkan performa pertumbuhan lobster air tawar. Selain itu, 

pemilihan induk dari kelompok pemijahan yang memiliki performa terbaik juga 

perlu diperhatikan dalam pembenihan, guna memperoleh benih unggul yang lebih 

tahan dan memiliki pertumbuhan optimal. 
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